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RELATIONSHIP BETWEEN EXCLUSIVE BREASTFEEDING  

WITH STUNTING INCIDENCE AMONG CHILDS AGED 12-59 MONTHS  

IN PRIMARY HEALTH CENTER  

OF BANJAR I 2021 

 

 

ABSTRACT 

 

Stunting is a growth disorder that the child’s body length is less than -2 standard 

deviations. Stunting is associated with nutritional adequacy in first day of life, one 

of which is exclusive breastfeeding. The aims of this study is to investigate the   

relationship between exclusive breastfeeding and incidence of stunting among 

Childs aged 12-59 months in Primary Health Center of Banjar I. This study was 

analytical observational with cross sectional design and conducted in Primary 

Health Center of Banjar I on April 2021. The sample of 110 Children was chosen 

through stratified random sampling. The data were collected primarily with   

questionnaire sheets and observations of toddler height measurement. The results 

of revealed that 20% respondents were breastfed and 80% were not exclusively 

breastfed. The prevalence of stunting were 30, 91%. Of 34 case of stunting, 26 

respondents did not get exclusive breastfed (88%) and 8 respondents got exclusive 

breastfed history (22%). Bivariate analysis using Chi-square obtained p = 0,536 

(p > 0,05), showed that there was no relationship between exclusive breastfeeding 

and the prevalence of stunting. 
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HUBUNGAN PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DENGAN KEJADIAN 

STUNTING PADA BALITA UMUR 12-59 TAHUN  

DI PUSKESMAS BANJAR I TAHUN 2021 

 

 

ABSTRAK 

Stunting merupakan gangguan pertumbuhan dimana panjang badan anak kurang 

dari 2 standar deviasi. Stunting dipengaruhi pemenuhan nutrisi di awal kehidupan, 

salah satunya melalui Air Susu Ibu (ASI) eksklusif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting pada 

balita umur 12-59 bulan di Puskesmas Banjar I tahun 2021. Penelitian ini meru-

pakan penelitian analitik observasional dengan desain cross sectional yang dil-

aksanakan di Puskesmas Banjar I pada bulan April 2021.  Sampel penelitian ini 

berjumlah 110 orang, yang diambil dengan menggunakan stratified random sam-

pling. Teknik pengumpulan data primer menggunakan lembar kuesioner dan hasil 

observasi pengukuran tinggi badan balita. Hasil penelitian ditemukan 22 balita 

mendapatkan ASI eksklusif (20%) dan 88 balita lainnya (80%) tidak mendapatkan 

ASI eksklusif. Prevalensi stunting adalah 30, 91%. Dari 34 kasus stunting yang 

ditemukan 26 responden tidak mendapatkan ASI eksklusif (88%) dan 8 responden 

dengan riwayat ASI eksklusif (22%). Analisis bivariat menggunakan chi-square 

didapatkan nilai p = 0,536 (p > 0,05) artinya tidak ada hubungan yang signifikan 

antara ASI eksklusif dengan kejadian stunting. 
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RINGKASAN PENELITIAN 

Hubungan Pemberian ASI Eksklusif dengan Kejadian Stunting pada Balita  

Umur 12-59 Tahun di Puskesmas Banjar I Tahun 2021 

 

Oleh: Luh Herry Novayanti (NIM: P07124220161) 

 

Stunting menurut Kementerian Kesehatan (Kemenkes) adalah kondisi anak 

balita dengan nilai z-score nya kurang dari minus 2 SD / standar deviasi 

dikategorikan stunted  (Kementerian Kesehatan RI, 2012). Pelayanan pada Ibu 

menyusui sebagai salah satu upaya pencegahan stunting. Pemberian ASI eksklusif 

memiliki manfaat antara lain sebagai nutrisi terbaik untuk bayi, 

memiliki komposisi gizi yang lengkap, meningkatkan kecerdasan mental 

dan emosional, perlindungan terhadap infeksi dan alergi (Sampe et al., 2020). ASI 

ternyata berpotensi mengurangi peluang stunting pada anak. Prevalensi stunting di 

Kabupaten Buleleng pada tahun 2018 adalah sebesar 28,8% (Dinas Kesehatan 

Buleleng, 2019).  Tingginya prevalensi stunting, rendahnya cakupan pemberian 

ASI eksklusif serta ketidak konsistensian hasil penelitian tentang hubungan ASI 

eksklusif dengan stunting merupakan kajian dalam merumuskan penelitian ini 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pemberian ASI 

eksklusif terhadap kejadian stunting pada balita umur 12-59 bulan di Puskesmas 

Banjar I tahun 2021. Penelitian ini adalah penelitian analitik observasional dengan 

metode cross sectional. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 110 balita berumur 12-59 bulan yang memenuhi kreteria inklusi dan 

eksklusi. Sampel dipilih dengan menggunakan metode stratifield random dengan 

memilih 3 desa yang memiliki kasus stunting tertinggi di wilayah kerja Pusk-

esmas Banjar I yaitu Desa Sidetapa, Dencarik dan Tigawasa. 

 Hasil penelitian ditemukan 22 balita mendapatkan ASI eksklusif (20%) 

dan 88 balita lainnya (80%) tidak mendapatkan ASI eksklusif. Sebanyak 34 re-

sponden (30, 91%) mengalami stunting dan 76 responden tidak stunting. dari 

balita yang mengalami stunting  ditemukan 26 responden dengan riwayat tidak 
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mendapatkan ASI eksklusif dan 8 responden dengan riwayat mendapatkan ASI 

eksklusif. Hasil uji statistik menggunakan chi-square didapatkan nilai p = 0,536 

yang mana nilai p > 0,05 sehingga H0 diterima, artinya tidak ada hubungan yang 

signifikan antara ASI eksklusif dengan kejadian sunting pada balita umur 12-59 

bulan di Puskesmas Banjar I tahun 2021.  

Berdasarkan hasil penelitian pemberian ASI eksklusif masih sangat   

rendah. Salah satu penyebab rendahnya cakupan ASI eksklusif adalah faktor 

pengetahuan, pekerjaan ibu dan pemberian susu formula pada awal kelahiran. 

Balita dengan riwayat pemberian ASI eksklusif juga ditemukan mengalami    

stunting. Balita yang mendapatkan ASI eksklusif memiliki gambaran kejadian 

stunting yang lebih rendah yaitu 7,27% dibandingkan dengan balita yang tidak 

mendapatkan ASI eksklusif gambaran kejadian stuntingnya 23,64%. Selain faktor 

ASI   terdapat faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhannya pada umur 12-59 

bulan seperti asupan makanan, rerata sakit anak dan faktor lain yang mungkin 

lebih berpengaruh terhadap kejadian stunting selain faktor ASI eksklusif.        

Namun, ASI tetap merupakan makanan yang tidak dapat tergantikan nutrisinya 

terutama pada 6 bulan pertama kehidupan. Promosi kesehatan tentang ASI tetap 

harus dilaksanakan oleh tenaga kesehatan.  
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